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ABSTRAK
Penelitian  ini bertujuan untuk  mengetahui  distribusi kandungan merkuri pada 
tanah  dan air sungai di  DAS Krueng  Sikulat  Kecamatan  Sawang  Kabupaten Aceh 
Selatan. Pengambilan titik sampel menggunakan metode grid sebanyak 35 lokasi 
untuk tanah dan 13 lokasi untuk air sungai. Parameter yang diambil adalah 
kandungan merkuri  dan pH. Kandungan merkuri dianalisis menggunakan metode 
standar dengan  Atomic Absorption Spectrometry(AAS), kemudian dibandingkan 
dengan standar nilai ambang baku mutu lingkungan (Golongan I, PP No. 82 tahun 
2001) 0,001 mg.l
-1
dan kriteria nilai ambang baku mutu tanah maksimum untuk 
merkuri 0,06 Âµg.g
-1
. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 35 sampel tanah 
yang dianalisis semua mengandung merkuri. Konsentrasi merkuri tertinggi 29,178 
Âµg.g
-1
berat kering dan terendah 0,617 Âµg.g
-1
berat kering dengan rerata 
konsentrasi merkuri 4,316 Âµg.g
-1
berat kering dan standar deviasi 7,401 Âµg.g
-1
berat kering. Berdasarkan perhitungan luas peta distribusi,  luas  daerah yang 
tercemar  sekitar 489,03  Ha atau 7,64  % dari  luas DAS Krueng  Sikulat.  Daerah 
yang tercemar ini merupakan lahan pertanian dan pemukiman. Hasil analisis 
sampel air sungai umumnya mengandung merkuri namun distribusinya hanya 
pada bagian hulu dan tengah DAS Krueng Sikulat pada pengambilan sampel 
setelah hujan. Konsentrasi merkuri tertinggi pada air sungai pada pengambilan 
sampel setelah hujan adalah yaitu 0,00608  mg.l
-1
. Namun untuk sampel air sungai 
yang diambil pada musim kemarau, konsentrasi merkuri tidak melewati Nilai 
Ambang Batas (NAB) 0,001 mg.l
-1.
Kata kunci: merkuri, daerah aliran sungai, Krueng Sikulat, dan Sawang.
